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BAB I11

METODELOGI PENELITIAN

A. Metode Pendlitian

Dalam penelitian ini, metode yang digunakan ad&laasi eksperimen.
Penelitian kuasi eksperimen bertujuan untuk “mempér informasi yang
merupakan perkiraan bagi informasi yang dapat dipbrdengan eksperimen
sebenarnya dalam keadaan tidak memungkinkan untekgomtrol atau
memanipulasi semua variabel yang relevan kecuali daberapa variabel-
variabel tersebut” (Panggabean, 1996: 27). Jadindigannya kuasi eksperimen
ini karena tidak semua variabel lain, selain vaiayang diteliti, yang dapat
mempengaruhi hasil penelitian dapat dikontrol. Beléu juga karena pada
kenyataannya di lokasi yang dijadikan sebagai ténmegelitian sulit untuk
mendapatkan kelompok kontrol yang benar-benar maggkarakteristik yang

homogen dengan kelompok eksperimen.

B. Desain Penédlitian
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitreradalahone group

time series design. Secara bagan dapat digambarkan sebagai berikut:

Tabel 3. 1

Desain Penelitian

Pretest Perlakuan Posttest
T,T,T; X T4TsTe
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dengan:

T1, T2, T3 =pretest seri |, pretest seri 1l danpretest seri Ill.

X = perlakuan

T4, Ts, T =posttest seri |,posttest seri 1l danposttest seri Ill.

Desain ini digunakan dengan pertimbangan bahwardate group time
series design, setiap seri terdiri atagretest, penerapan perlakuan, dposttest.
Dengan dilakukannyaretest dan posttest dalam satu seri, maka faktor-faktor
eksternal yang dapat mempengaruhi sampel penebttain penerapan model
pembelajaran dapat diminimalisir. Dalam desain kelompok yang digunakan
untuk penelitian tidak dipilih secara random, tetalitentukan berdasarkan

pertimbangan-pertimbangan tertentu.

C. Populasi dan Sampel Penelitian

Menurut Arikunto (2006: 130), “populasi adalah Kasghan subjek
penelitian”, sedangkan sampel adalah sebagian keémeluruhan subjek yang
diteliti yang dianggap merepresentasikan populasi.

Dalam penelitian ini, yang dimaksud populasi adaaluruh siswa kelas
X yang berjumlah sembilan kelas di salah satu SMRoth Bandung. Sedangkan
sampelnya adalah siswa di salah satu kelas X yaagpbid dengan teknik
purposive sampling, yaitu teknik penentuan sampel yang didasarkars ata
pertimbangan-pertimbangan tertentu. Dalam hal iertimbangan tersebut
didasarkan atas informasi dari guru bahwa setidaskememiliki karakteristik

akademis yang berbeda sehingga tingkat penyerapderinakan berbeda tiap
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kelasnya meskipun diberikan perlakuan yang samsugbelengan rekomendasai
guru bidang studi fisika yang mengajar di kelas &kensampel penelitian yang
digunakan adalah kelas X — 7 dengan jumlah sisvearsek 30 orang yang

mengikuti kegiatan penelitian dgmetest sampaposttest.

D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan cara-cara yaggndkan untuk
memperoleh data-data empiris yang digunakan untikcapai tujuan penelitian.
Sedangkan alat yang digunakan untuk memperoleh tatsebut disebut
instrumen penelitian. Dalam penelitian ini, tekpgngumpulan data meliputi tes
keterampilan berpikir kritis dan observasi aktigiguru dan siswa sesuai dengan
sintaks model pembelajaran induktif.
1. TesKeterampilan Berpikir Kritis Siswa
Tes keterampilan berpikir kritis digunakan untuk naekur
peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa padpek yang diteliti. Tes
yang digunakan berbentuk soal pilihan ganda demgdima) pilihan yang
terdiri dari tes awalpfetest) dan tes akhirgosttest). Soalpretest danposttest
menggunakan soal yang sama dengan anggapan bahgandmal yang sama
maka peningkatan keterampilan berpikir kritis akalnih mudah terlihat dan
terukur. Butir-butir soal dalamretest danposttest mencakup soal-soal sesuai
dengan indikator keterampilan berpikir kritis yardkan diteliti. Untuk
mengetahui bagaimana pengaruh penerapan model |agandie induktif

terhadap peningkatan keterampilan berpikir kritsva, maka hasipretest
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dan posttest kelompok eksperimen pada tiap seri pembelajarafaltidan

dianalisis dengan menggunakan uji statistik.

2. Observas Aktivitas Guru dan Siswa

Instrumen yang digunakan dalam mengobservasi tddiguru dan siswa
berupa lembar observasi. Lembar observasi merupkgtabar yang diisi oleh
observer selama pembelajaran berlangsung. Tujuarnyiak mengetahui
efektivitas pembelajaran serta kekurangan dan #kelab terhadap model
pembelajaran yang diterapkan. Dalam penelitianolmserver adalah beberapa
orang (minimal tiga orang) yang berada di dalamakekelama proses
pembelajaran selain guru dan siswa. Observer Bstugtuk mengamati aktivitas
guru dan siswa selama proses pembelajaran seswugardesintaks model
pembelajaran induktif.

Observasi terhadap aktivitas guru dilakukan untukengetahui
keterlaksanaan model pembelajaran induktif sesaagah aktivitas guru yang
teramati. Sedangkan pengamatan terhadap siswa ukiiak untuk untuk
mengetahui keterlaksanaan model pembelajaran imdidduai dengan aktivitas

siswa yang teramati.
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E. Prosedur Penditian

Dalam penelitian ini meliputi tiga tahap yaitu tphperencanaan, tahap

pelaksanaan dan tahap akhir.

1. Tahap Perencanaan

a.

b.

Telaah kompetensi mata pelajaran fisika untuk jenf@MA.

Menentukan sekolah yang akan dijadikan tempat p=mel mengurus
surat izin penelitian dan menghubungi pihak sekdkhpat penelitian
akan dilaksanakan.

Observasi awal yang dilakukan dengan cara pengamkagsung
mengenai proses pembelajaran di kelas serta waveadeagan guru dan

siswa mengenai pembelajaran yang biasa dilakukan.

. Studi literatur terhadap buku, artikel, dan jurndén laporan penelitian

mengenai model pembelajaran induktif.

Perumusan masalah penelitian

Telaah kurikulum fisika SMA kelas X dan penentuagien pembelajaran
yang dijadikan materi pembelajaran dalam penelitiserta untuk
mengetahui tujuan atau kompetensi dasar yang hehdaai.

Menyusun perangkat pembelajaran yang meliputi rengaelaksanaan

pembelajaran (RPP) dan LKS.

. Menyusun intrumen penelitian yang meliputi tes tatgilan berpikir

kritis dan lembar observasi keterlaksanaan modeibpéajaran induktif
oleh guru dan siswa.

Men-judgement instrumen (tes) kepada dua orang dosen dan satu gu
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mata pelajaran fisika yang ada di sekolah tempatelian akan
dilaksanakan.

j.  Merevisi/memperbaiki instrumen.

k. Melakukan uji coba instrumen.

|.  Menganalisis hasil uji coba instrumen yang melipliditas, tingkat
kesukaran, daya pembeda dan reliabilitas sehiteygek dipakai untuk
dijadikan sebagai instrumen penelitian.

2. Tahap Pelaksanaan

a. Penentuan sampel penelitian (kelompok eksperimen).

b. Pelaksanaan tes awat étest) bagi kelompok eksperimen.

c. Memberikan perlakuan yaitu berupa penerapan modehbplajaran
induktif pada kelompok eskperimen.

d. Selama proses pembelajaran berlangsung, observakukan observasi
keterlaksanaan model pembelajaran induktif seselagah aktivitas guru
dan siswa yang teramati.

e. Pelaksanaan tes akhpofttest) bagi kelompok eksperimen.

f. Mengulang pelaksanaan penelitian sebanyak tiggesrbelajaran.

3. Tahap Akhir

a. Mengolah data hasiretest, posttest dan instrumen lainnya.

b. Menganalisis dan membahas temuan penelitian.

c. Menarik kesimpulan.

Untuk lebih jelasnya, alur penelitian yang telahlaklikan dapat

digambarkan seperti pada gambar 3.1 berikut.
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v

Melakukan studi pustaka

Y

Mengkaji kondisi lapangan

|

ffffffffffffffffff Membuat rumusan masalah

v

v

Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran

v

v

fffffffffffffffff » Melakukan uji coba instrumen

Y

Y

Melakukan penelitian

Y

Menyusun instrumen |-

Men-judgement instrumen {-------

Seri |
1. Pretes keterampilan berpikir kritis
2. Penerapan model pembelajaran induktif
3. Postes keterampilan berpikir kritis

v

Seri I1
1. Pretes keterampilan berpikir kritis
2. Penerapan model pembelajaran induktif
3. Postes keterampilan berpikir kritis

v

Seri 11T
1. Pretes keterampilan berpikir kritis
2. Penerapan model pembelajaran induktif

3. Postes keterampilan berpikir kritis

Y

Pengolahan dan analisis data

Y

Kesimpulan dan saran

Gambar 3.1 Bagan Alur Penelitian

,,,,,,,,,
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F. Uji Cobalnstrumen

Sebelum soapretest dan posttest digunakan pada kelas yang dijadikan
sampel penelitian, terlebih dahulu soal ini didjiakan di kelas lain yang bukan
merupakan sampel penelitian. Analisis soal yangirdigan meliputi uji tingkat
kesukaran butir soal, daya pembeda butir soalyaljditas butir soal, dan uiji
reliabilitas.
1. Tingkat Kesukaran Butir Soal

Tingkat kesukaran suatu butir soal merupakan pepmtari keseluruhan
siswa yang menjawab benar pada butir soal ters8mat. yang baik adalah soal
yang tidak terlalu mudah dan tidak terlalu sukangkat kesukaran dihitung

dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

keterangan:
P = indeks kesukaran.
B = banyaknya siswa yang menjawab dengan benarspadia soal.

JS = jumlah seluruh siswa peserta tes.
Interpretasi dari nilai indeks kesukaran yang difedr adalah sebagai berikut:

Tabel 3. 2
Interpretasi Indeks Kesukaran (Arikunto, 2008: 210)

Nilai P Kriteria
0.00-0.30 Sukar
0.31-0.70 Sedang
0.71-1.00 Mudah
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Soal-soal yang dianggap baik adalah soal-soal gedaitu soal-soal yang
mempunyai indeks kesukaran 0.30 sampai dengan 0.70.

2. Daya Pembeda Butir Soal

Daya pembeda merupakan keterampilan suatu soak um&mbedakan
siswa yang berketerampilan tinggi dengan siswa \argeterampilan rendah.

Untuk menghitung daya pembeda, digunakan rumus:

DP :ﬁ—&
'JA 'JB

keterangan:
DP = indeks daya pembeda butir soal.
Jn = banyaknya peserta kelompok atas.
J = banyaknya peserta kelompok bawah.
B = banyaknya peserta kelompok atas yang menjawal 0

dengan benar.
Bs = banyaknya peserta kelompok bawah yang menjaveab itu
dengan benar.

Sedangkan interpretasi nilai daya pembeda adaksgaeberikut:

Tabel 3.3
Interpretasi Daya Pembeda (Arikunto, 2008: 218)

Nilai DP Kategori
<0.00 Tidak baik
0.01-10.20 Jelelpbor)
0.21-0.40 Cukupsttisfactory)
0.41-0.70 Baikgood)
0.71-1.00 Baik sekalexellent)
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3. Validitas Soal

Validitas berhubungan dengan ketepatan atau kesmalistrumen yaitu
kesesuaian tujuan dengan alat ukur yang digunakabuah tes dikatakan
memiliki validitas jika hasilnya sesuai dengan dwia dalam arti memiliki
kesejajaran antara hasil tes dengan kriteria. keliniuk mengetahui kesejajaran
tersebut salah satunya dengan menggunakan ryggiagau rumus korelasi poin

biseral (Arikunto, 2008: 72), yaitu:

Voo =< .=

keterangan:

Yooi = koefisien korelasi biseral.

M, = rata-rata skor dari subjek yang menjawab befiuk butir soal
yang dicari validitasnya.

M: = rata-rata skor total.

S = standar deviasi dari skor total.

p = proporsi siswa yang menjawab benar atau baygakiswa yang
menjawab benar dibagi dengan jumlah seluruh siswa.

q = proporsi siswa yang menjawab salgk (1 - p).

Sedangkan interpretasi besarnya koefisien korglaadalah sebagai berikut:
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Tabel 3. 4
Interpretasi Validitas Butir Soal (Arikunto, 20085)

Koefisien Korelasi Kriteria
0.00-10.20 Sangat rendah
0.21-0.40 Rendah
0.41 -0.60 Sedang
0.61-0.80 Tingai
0.81-1.00 Sangat tinggi

4. Réliabilitas

Reliabilitas merupakan ukuran sejauh mana suatudépmt dipercaya
untuk menghasilkan skor yang konsisten. Dalam perelini teknik yang akan
digunakan untuk menentukan reliabilitas tes addkigan menggunakan rumus

K-R 20 dengan persamaan (Arikunto, 2008: 100)uyait

_(_n \S*-3pq
e s?

keterangan:
M1 = reliabilitas tes secara keseluruhan
p = proporsi subjek yang menjawab item dengan benar
q = proporsi subjek yang menjawab item dengan galahl- p)
¥pg = jumlah hasil perkalian antara p dan g
n = banyaknya item
S = standar deviasi dari tes

Sedangkan interpretasi besar koefisien korelasabhdsbagai berikut:
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Tabel 3.5
Interpretasi Reliabilitas Tes (Arikunto, 2008: 75)

Koefisien Korelasi Kriteria
0.00-10.20 Sangat rendah
0.21-0.40 Rendah
0.41 -0.60 Sedang
0.61-0.80 Tingai
0.81-1.00 Sangat tinggi

G. Teknik Pengolahan Data
1. Analisis Skor Pretest dan Posttest

Dari skor pretest dan posttest, dihitung gain (G) dan gain yang
dinormalisasi (<g>). Perbedaan skpretest dan posttest (gain) diasumsikan
sebagai efek dari perlakuan (Panggabean, 1996)an8kdn gain yang
dinormalisasi diinterpretasikan sebagai kriteriatukn menyatakan efektivitas
pembelajaran serta menunjukan besarnya peningleattara skorposttest dan
pretest. Untuk menghitung gain dan gain yang dinormalishgunakan rumus

sebagai berikut (Hake, 1999):

G=T,-T,
_L-T
(==
keterangan:
G =gain
<g> = gain yang dinormalisasi

T1 = skorpretest
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T, = skorposttest
Is = skor ideal
Interpretasi <g> yang diperoleh ditunjukan padak#erikut:

Tabel 3.6

Interpretasi Gain yang Dinormalisasi <g>

(9) Kriteria
0.71-1.00 Tinggi
0.41-0.70 Sedang

<0.40 Rendah

2. Uji Hipotesis
Secara umum pengujian hipotesis statistik dapatkadkdan dengan dua
cara yaitu uji statistik parametrik dan uji stakisihon-parametrik. Untuk
menentukan uji statistik mana yang dipakai, makketigh dahulu dilakukan uiji
normalitas dan uji homogenitas.
a. Uji Normalitas

Dalam penelitian ini, uji normalitas yang akan digkan adalah ufChi-
Kuadrat (x*) dengan langkah-langkah sebagai berikut:
1) Menentukan banyak kelas (K) dengan rumus:
K=1+ 3,3 logn ; n adalah jumlah siswa
2) Menentukan panjang kelas (P) dengan rumus:

Pzg __fentang : R = skor maksimum — skor minimum

_banyak kelas
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4)

5)
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Menghitung rata-rata dan standar deviasi dari gateg akan diuji
normalitasnya.
Untuk mengitung nilai rata-rataméan) dari gain digunakan

persamaan:

2

x==2
n

Sedangkan untuk menghitung besarnya standar deg&si gain

digunakan persamaan:

—\2
_ =06
(n-1)

keterangan: X = nilai rata-rata skqor etest atauposttest

x = skorpretest atauposttest yang diperoleh siswa

n jumlah siswa

S standar deviasi

Menentukan nilai baku z dengan menggunakan persamaa

bk — x
zZ=

bk = batas kelas

Mencari luas daerah dibawah kurva normidl ntuk setiap kelas
interval

I :|I1—I2|
keterangan: | = luas kelas interval

|, = luas daerah batas bawah kelas interval
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7)

8)

9)

45

|, = luas daerah batas atas kelas interval
Mencari frekuensi observasiO() dengan menghitung banyaknya

respon yang termasuk pada interval yang telahtditan.

Mencari frekuensi harapal
E =nx|

Mencari hargaChi-Kuadrat (x*) dengan menggunakan persamaan :

2 : Q- )’
X:;( EE)

keterangan: X iwng = Chi kuadrat hasil perhitungan

O

frekuensi observasi

E frekuensi yang diharapkan
Membandingkan harga® .., dengany® ..

Jika x? hnung<)(2tabd , maka data berdistribusi normal, sedangkan jika

X tiung™> X s » Maka data tidak berdistribusi normal.

. Uji Homogenitas

Uji Homogenitas dilakukan untuk memeriksa apakalr-skor pada

penelitian yang dilakukan mempunyai variansi yanghbgen atau tidak

untuk taraf signifikansi. Untuk uji homogenitas ini digunakan persamaan

berikut;

keterangan : s% = Varians yang lebih besar
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s’ = Varians yang lebih kecil
Setelah nilaF diperoleh melalui perhitungan, kemudian menentukka
F dari tabel distribusi frekuensi dengan derajateketsan sebesar (dk) =
n — 1 pada taraf signifikansi. Dari kedua nilai tersebut dibandingkan
dengan interpretasi sebagai berikut:
Jika Friung < Frane, maka variansi sampel homogen.
JikaFriung> Frane, maka variansi sampel tidak homogen.
Uji Hipotesis
Setelah dilakukan uji normalitas dan uji homogenitarnyata
diperoleh bahwa data terdistribusi normal dan hanpgnaka untuk
menguji hipotesis dapat digunakan uji statistikapaetrik yaituuji-t. Akan
tetapi apabila salah satu data tidak normal atdaktihomogen maka
statistik yang digunakan adalah statistik non-p&tai yaitu dapat
menggunakan uji Wilcoxon.
Langkah-langkah untuk menguiji hipotesis dengan rmgenkgn uji-
t adalah sebagai berikut:
1) Menghitung nilait (untuk sampel besar>n30) dengan menggunakan

rumus(Luhut Panggabean, 1996: 102)

t= M, =M,

E

n n
keterangan:

Mi: = rata-rata skopretest.

M, = rata-rata skoposttest.
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2

S = standar deviasi skqretest.

2
S = standar deviasi skposttest.

n  =jumlah siswa

2) Mencari nilait pada tabel distribusiuntuk tes dua ekor dengan derajat
kebebasadk = n — 1 pada taraf signifikangi

3) Membandingkan nilaf; jika thiung < tanel Maka disimpulkan bahwaoH
diterima dan H ditolak.

Sedangkan langkah-langkah untuk menguji hipotestngan

menggunakan uji Wilcoxon adalah sebagai berikut:

1) Membuat daftar rank.

2) Menghitung nilaiW yaitu bilangan terkecil dari jumlah rank positif
atau jumlah rank negatif dari daftar rank yangheléuat.

3) Menentukan nilaWe untuk jumlah sampel n pada taraf signifikansi
a.

4) Membandingkan nilai W; jikaWhiwung > Wianer maka disimpulkan

bahwa Hditerima dan H ditolak.

H. AnalisisHasil Uji Coba I nstrumen

Untuk mendapatkan instrumen yang benar-benar mendwterampilan
berpikir kritis siswa, maka instrumen yang telalsudun terlebih dahulu di-
judgement dan diujicobakanJudgement instrumen dilakukan oleh dua orang
dosen fisika dan satu orang guru bidang studidisBerdasarkan hagiildgement

itu kemudian instrumen diperbaiki untuk selanjutoljlakukan uji coba. Lembar
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jugdement untuk masing-masing seri pembelajaran dapat diphda lampiran B.
1.c, lampiran B.2.c, dan lampiran B.3.c.

Uji coba dilaksanakan di sekolah yang sama padarjgrkelas yang sama
tetapi di kelas yang tidak diteliti. Data hasil oba instrumen kemudian
dianalisis untuk mengetahui tingkat kesukaran mat#&, daya pembeda butir soal,
validitas butir soal, dan reliabilitas tes. Soahlsyang telah diujicoba dan
dianalisis kemudian digunakan sebagai instrumenandalpenelitian yang
dilakukan di kelas X, kelas yang berbeda dengaaskghng dijadikan sampel uiji
coba instrumen. Kelas X yang dijadikan sebagai shampgnelitan adalah kelas X
yang belum mendapatkan materi listrik dinamis, sgkan kelas uji coba
instrumen adalah kelas X yang telah mendapatkaarimigtrik dinamis oleh guru
bidang studi fisika di sekolah tersebut. Soal yatgjicobakan seluruhnya
berjumlah dua puluh tujuh soal dengan masing-masengl, 1l, dan Ill berturut-
turut adalah sembilan soal, sepuluh soal, dan delapal. Pengolahan data hasil
uji coba instrumen dapat dilihat pada lampiran €jasngkan rekapitulasi hasil

analisis uji coba instumen dapat dilihat dalam T8bé& berikut ini.
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Rekapitulasi Hasil Analisis Uji Coba Instrumen
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Tingkat

Seri go?;\] Validitas K esukaran Daya Pembeda Reliabilitas Ket
Nilai | Kriteria | Nilai | Kriteri Nilai | Kriteria | Nilai | Kriteria
1 0.55 Sedang 0.61 Sedang 0/67 Baik Digunakan
2 0.26 Rendah 0.88 Mudah 0.11 Jelek Diperbaiki
3 0.64 Tinggi 0.79 Mudah 0.38 Cukuq Digunakan
4 0.76 Tinggi 0.91 Mudah 0.38 Cukup Digunakan
1 5 0.59 Sedang 0.45  Sedan 0,78 SgtBalk47 | Cukup | Digunakan
6 0.60 Sedang 0.91 Mudah 0.44 Baik Digunakan
7 | -0.37| Sgtrendah 0.1p Sukar -0.22  Sgt Jelek Difpua
8 0.44 Sedang 0.52 Sedan 089 Sgt Baik Digunakan
9 0.49 Sedang 0.88 Mudah 0.22 Cukup Digunakan
1 0.21 Rendah 0.8% Mudah 0.11 Jelek Dibuang
2 0.45 Sedang 0.85 Mudah 0.44 Baik Digunakan
3 0.62 Tinggi 0.56 Sedang 0.7 Baik Digunakan
4 0.29 Rendah 0.91 Mudah 0.11 Jelek Diperbaiki
5 5 0.60 Sedang 0.45 Sedan 0.67 Baik 0.58 |  Cukup D.iguna kan
6 0.24 Rendah 0.09 Sukar 0.22 Cukup Digunakan
7 0.76 Tinggi 0.42 Sedang 0.89 Sgt Baik Digunakan
8 0.39 Rendah 0.48 Sedan 0.83 Cukup Digunakan
9 0.74 Tinggi 0.73 Sedang 0.89 Sgt Baik Digunakan
10 | 0.08| Sgtrendah 0.4p Sedang 033 Cukup Dibuang
1 0.52 Sedang 0.64 Sedan 0.56 Baik Digunakan
2 0.67 Tinggi 0.85 Mudah 0.44 Baik Digunakan
3 0.72 Tinggi 0.69 Sedang 0.56 Baik Digunakan
3 4 0.08 Sgt. renQah 0.09 Sukar 0.00 Je.leko.75 Tinggi I?iperbaiki
5 0.79 Tinggi 0.64 Sedang 0.7 Baik Digunakan
6 0.92 | Sgqttinggi| 0.67 Sedang 0.89 Sgt Baik Diperbaiki
7 0.32 Rendah 0.09 Sukar 0.11 Jelek Diperbaiki
8 0.76 Tinggi 0.91 Mudah 0.22 Cukugq Digunakan

1. Analisis Taraf Kesukaran Butir Soal

Berdasarkan analisis tingkat kesukaran butir s@agytelah dilakukan

menunjukkan bahwa pada seri | terdapat lima scal &5.55% soal dengan

kategori mudah, tiga soal atau 33.33% dengan kategdang dan satu soal atau



50

11.11% dengan kategori sukar. Pada seri Il, tigd atau 30% termasuk dalam
kategori mudah, enam soal atau 60% termasuk datdegdri sedang, dan satu
soal atau 10% termasuk dalam kategori sukar. Sédarmpda seri lll, empat soal
atau 50% termasuk kategori mudah, dua soal ataut@s%@suk kategori sedang,

dan dua soal atau 25% termasuk kategori sukar.

2. Analisis Daya Pembeda Butir Soal

Berdasarkan analisis tingkat kesukaran butir s@agytelah dilakukan
menunjukkan bahwa pada seri | terdapat satu seal Bt.11% yang termasuk
dalam kategori sangat jelek, satu soal atau 11tktftasuk dalam kategori jelek,
tiga soal atau 33.33% kategori cukup, dua soal 22a22% kategori baik, dan dua
soal atau 22.22% kategori sangat baik. Soal dedgga pembeda sangat jelek
yaitu soal nomor tujuh tidak digunakan dalam insien penelitian. Sedangkan
soal dengan daya pembeda jelek tetap digunakamgaelstrumen penelitian
namun diperbaiki terlebih dahulu.

Pada seri ll, terdapat dua soal atau 20% termaatdgéri jelek, tiga soal
atau 30% termasuk kategori cukup, tiga soal atda B&tegori baik, dan dua soal
atau 20% kategori sangat baik. Soal-soal dengaagést jelek adalah soal
nomorsatu dan empat. Untuk soal nomor satu keputyesag diambil adalah soal
ini tidak digunakan karena memiliki daya pembedagygelek serta validitasnya
rendah. Sedangkan soal nomor empat diperbaiki uséli&njutnya digunakan
dalam instrumen penelitian. Untuk seri lll, terdagaa soal atau 25% termasuk
kategori jelek, satu soal atau 12.5% kategori cukampat soal atau 50% kategori

baik, dan satu soal atau 12.5% kategori sangat Paila seri Ill ini, soal-soal
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yang termasuk kategori jelek diperbaiki untuk sgimya digunakan dalam

instrumen penelitian.

3. Analisis Validitas Butir Soal

Hasil pengolahan data untuk menghitung validitasal sdengan
menggunakan persamaan korelpsint-biseral didapatkan bahwa pada seri |
terdapat satu soal atau 11.11% yang termasuk dedéegori sangat rendah, satu
soal atau 11.11% termasuk dalam kategori rendaha Isoal atau 55.56%
termasuk kategori sedang, dan dua soal atau 22t8a@%asuk kategori tinggi.
Soal yang mempunyai validitas sangat rendah adalahnomor tujuh. Soal ini
tidak digunakan dalam instrumen penelitian kareslais mempunyai validitas
soal yang sangat rendah juga mempunyai tingkatkeesn yang tinggi dan daya
pembeda yang sangat jelek. Sedangkan soal yardjtashya rendah diperbaiki
dan digunakan dalam instrumen penelitian.

Pada seri Il, terdapat satu soal atau 10% termdalam kategori sangat
rendah, empat soal atau 40% kategori rendah, dalatu 20% kategori sedang,
dan tiga soal atau 30% kategori tinggi. Sama sepathya pada seri |, soal
dengan kategori sangat rendah yaitu soal nomorti@@k digunakan dalam
instrumen penelitian. Soal-soal yang validitasre/aah yaitu soal nomor 1, 4, 6,
dan 8. Untuk soal nomor, keputusan yang diambilladdaoal tersebut tidak
digunakan karena selain mempunyai validitas yamglake, soal tersebut juga
mempunyai daya pembeda yang jelek. Sedangkan aimalyang validitasnya
rendah tetap digunakan dalam instrumen penelitenum sebelumnya dilakukan

perbaikan dalam hal penulisan dan tata bahasa targpgurangi konten soal



52

tersebut. Untuk seri lll, terdapat satu soal 12y#0g ternasuk dalam kategori
sangat rendah, satu soal atau 12.5% kategori reedfthsoal atau 12.5% kategori
sedang, empat soal atau 50% kategori tinggi dam sadl atau 12.5 kategori
sangat tinggi. Soal-soal yang memiliki validitasndeh dan sangat rendah
diperbaiki untuk selanjutnya digunakan dalam imsgn penelitian. Sedangkan
rincian mengenai pengolahan data untuk analisigitad butir soal dapat dilihat

pada lampiran C.1.

4. AnalisisReliabilitas Tes

Untuk menghitung reliabilitas tes masing-masing pembelajaran I, I,
dan 1l digunakan rumu&-R 20. Berdasarkan perhitungan tersebut didapatkan
bahwa nilai koefisien reliabilitas untuk seri | &tfa0.47 yang termasuk dalam
kategori cukup. Sedangkan untuk seri Il dan Il imgsnasing nilai koefisien
reliabilitasnya adalah 0.58 dan 0.75 yang termasalkm kategori cukup dan
tinggi. Rincian pengolahan data untuk analisisalelitas instrumen dapat dilihat
pada lampiran C.1.

Berdasarkan hasil analisis uji coba instrumen ditkegn bahwa soal yang
layak untuk digunakan sebagai intrumen penelitdalah sebanyak 24 soal dan
tiga soal lainnya tidak digunakan. Soal-soal tasseéérdistribusi dalam tiga seri
pembelajaran I, I, dan Il masing-masing sebangkapan soal. Soal-soal
tersebut merupakan soal yang disususn sedemikpansehingga dapat mengukur
keterampilan berpikir kritis siswa pada aspek meahlgeneralisasi dan membuat

hipotesis.



